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Abstrak  

Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan sikap masyarakat tentang faktor 

resiko stroke dengan perilaku pencegahan stroke di wilayah kerja Puskesmas Sail Kota Pekanbaru. 

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif korelasi dan pendekatan cross sectional. Sampel 

penelitian adalah 97 responden yang diambil berdasarkan kriteria inklusi menggunakan teknik non 

probability sampling dengan metode purposive sampling.  Penelitian ini menggunakan kuesioner 

yang sudah valid dan reabilitas. Analisis yang digunakan adalah analisis bivariat menggunakan uji 

chi-square. Hasil penelitian menunjukkan mayoritas responden memiliki pengetahuan yang baik 

sebanyak 70 responden (72,2%), sikap yang baik sebanyak 66 responden (68,0%) dan perilaku 

pencegahan stroke baik sebanyak 58 reponden (59,8%). Hasil uji statistik menunjukkan tidak ada 

hubungan antara pengetahuan masyarakat tentang faktor resiko stroke dengan perilaku 

pencegahan stroke dengan p value (0,866) > alpha (0,05) dan ada hubungan antara sikap 

masyarakat tentang faktor resiko stroke dengan perilaku pencegahan stroke p value (0,025) < 

alpha(0,05). Kesimpulannya bahwa masyarakat (pralansia) rata-rata mempunyai pengetahuan 

baik, sikap baik serta perilaku baik dalam melakukan pencegahan stroke. 
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PENDAHULUAN  

Secara umum stroke adalah penyakit 

yang disebabkan oleh rusaknya jaringan 

otak sehingga kerja dari otak terganggu, 

yang hal ini muncul karena aliran darah 

pembawa oksigen menuju otak akan 

berkurang. Stroke dapat menyebabkan 

kerusakan otak yang dapat terjadi secara 

tiba-tiba, bertahap, dan dapat berlangsung 

dengan cepat sebagai akibat atas peredaran 

darah nontrauma yang terganggu, dibagian 

otak (Yofa & Sabrina, 2022). Penyakit ini 

nyatanya dapat berakibat pada kelumpuhan 

unilateral khususnya dibagian wajah dan 

badan, menyebabkan pelo (ketidaklancaran 

dalam berbicara), perubahan kesadaran, 

serta gangguan kemampuan melihat. 

Menurut penelitian Boletimi et al., (2021) 

mengatakan stroke jika dibiarkan tidak 

terkendali, dapat menyebabkan gangguan 

sensorik, motorik bahkan kognitif dan 

kematian. Hal ini dapat mempengaruhi 

kualitas hidup masyarakat dan secara tidak 

langsung mempengaruhi prognosis 

masyarakat. 

Menurut data Kemenkes (2018), 

diketahui bahwa prevalensi di Indonesia 

terkait PTM (Penyakit Tidak Menular) telah 

meningkat. Pada tahun 2013-2018, 

kenaikan prevalensi terhadap stroke 

meningkat dari 7% menjadi 10,9%. Di 

Riau, penyakit ini telah meningkat hingga 2 

kali lipat dari periode 2013 hingga 2018, di 

tiap tahunnya. Menurut data Kemenkes RI, 
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(2018), berdasarkan hasil Rakerkesda 

Provinsi Riau, terjadi peningkatan kasus 

stroke hingga 185,0 % (Kementerian 

Kesehatan RI Badan Penelian dan 

Pengembangan, 2018). 

Terdapat dua faktor risiko stroke 

yakni faktor tak dimodifikasi dan yang 

dimodifikasi. Adapun faktor yang 

dimodifikasi yakni DM, merokok, tekanan 

darah tinggi, diet, serta pola aktivitas tubuh. 

Disamping itu, faktor yang tak dimodifikasi 

yakni ras, jenis kelamin, dan umur (Yofa & 

Sabrina, 2022). Menurut penelitian Bay et 

al., (2015) sekitar 42,7% dari keseluruhan 

penderita stroke khususnya di Eropa 

sekadar mengetahui faktor risiko stroke 

yakni hipertensi. Alhasil kasus stroke 

semakin meningkat, sehingga diperlukan 

perilaku pencegahan dari kejadian stroke. 

Menurut (Zulfa, 2012) mengatakan 

bahwa terdapat beberapa hasil penelitian di 

Indonesia yang menyatakan terkait 

rendahnya pengetahuan stroke pada 

populasi yang memiliki resiko yang cukup 

tinggi terkena stroke. Untuk itu, perlu 

adanya usaha secara komprehensif sehingga 

individu dalam usia produktif khususnya 

dapat terhindar dari potensi stroke ini. 

Untuk itu, tiap individu khususnya yang 

memiliki potensi tinggi mengalami stroke 

perlu diberi pengetahuan mengenai stroke. 

Tidak hanya pengetahuan, sikap pun 

menjadi peran penting dalam melakukan 

perilaku pencegahan stroke (Maratning et 

al., 2021). 

Menurut penelitian Alhowaymel 

(2023) ada perbedaan yang signifikan 

secara statistik antara sikap dan perilaku 

responden dengan usia, pendidikan, status 

perkawinan, dan status pekerjaan mereka 

dengan pencegahan stroke. Maka dapat 

disimpulkan ada perbedaan sikap dengan 

perilaku pencegahan stroke. 

Sesuai studi pendahuluan yang 

dilakukan pada puskesmas Kecamatan Sail 

pada 10 orang yang berkunjung dengan 

kriteria yang ditentukan, didapatkan hasil 

wawancara bahwa sekitar 2 orang 

mengetahui pengetahuan faktor resiko 

stroke dan tahu bagaimana faktor resiko 

stroke terjadi tetapi, tidak mengetahui 

bagaimana cara pencegahan stroke tersebut. 

Namun pada 8 orang lainnya tidak 

mengetahui faktor resiko stroke tetapi 

beberapa diantara mereka tahu bagaimana 

faktor resiko stroke itu terjadi namun, 

mereka tidak mengetahui bagaimana 

pencegahan stroke tersebut. 

Mengacu pada uraian yang ada, 

peneliti tertarik melaksanakan suatu 

penelitian yang berjudul “hubungan 

pengetahuan dan sikap masyarakat tentang 

faktor resiko stroke dengan perilaku 

pencegahan stroke”. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan desain 

deskriptif korelasi dan pendekatan cross 

sectional. Sampel penelitian adalah 97 

responden yang diambil berdasarkan 

kriteria inklusi menggunakan teknik non 

probability sampling dengan metode 

purposive sampling.  Penelitian ini 

menggunakan kuesioner yang sudah valid 

dan reabilitas. Analisis yang digunakan 

https://jurnal.jomparnd.com/index.php/jkj
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


Vol. 2. No. 2 Desember 2023 
  e-ISSN: 2830-5558   p-ISSN: 2830-5744 

 

JUKEJ: Jurnal Kesehatan Jompa   
https://jurnal.jomparnd.com/index.php/jkj 
 

 

 55 Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional 

 

 

 

 

adalah analisis bivariat menggunakan uji 

chi-square. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian tentang Hubungan 

pengetahuan dan sikap masyarakat tentang 

faktor resiko stroke dengan perilaku 

pencegahan stroke telah dilakukan terhadap 

97 responden masyarakat pralansia (45-59 

tahun) di wilayah kerja puskesmas Sail pada 

tanggal 11-19 Juni 2023 diperoleh hasil 

sebagai berikut. 

Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik 

responden berdasarkan usia  

No  Karakteristik  Frekuensi (N) Persentase (%) 

1 Usia 45-50 

tahun 

50 51.5 

2 Usia 51-59 

tahun 

47 48.5 

 Total  97 100 

Tabel 1. diatas menunjukkan dari 97 

responden yang diteliti, didapatkan usia 45-

50 tahun sebanyak 50 (51,5%) responden, 

usia 51-59 tahun sebanyak 47 (48,5%) 

responden. 

Tabel 2. Distribusi frekuensi karakteristik 

responden berdasarkan jenis  

No  Karakteristik  Frekuensi 

(N) 

Persentase 

(%) 

1 Laki-laki 52 53,6 

2 Perempuan  45 46,4 

 Total  97 100 

Tabel 2. diatas menunjukkan dari 97 

responden yang diteliti, didapatkan jenis 

kelamin laki-laki 52 (53,6%) responden dan 

perempuan 45 (46,4%) responden. 

Tabel 3. Distribusi frekuensi karakteristik 

responden berdasarkan riwayat 

keluarga  

No  Karakteristik  Frekuensi 

(N) 

Persentase 

(%) 

1 Ada 43 44,3 

2 Tidak ada 54 55,7 

 Total  97 100 

Tabel 3 diatas menunjukkan dari 97 

responden yang diteliti, didapatkan yang 

mempunyai keluarga dengan riwayat stroke 

sebanyak 43 (44,3%) responden dan yang 

tidak mempunyai keluarga dengan riwayat 

stroke 57 (55,7%) responden. 

Tabel 4. Distribusi frekuensi karakteristik 

responden berdasarkan tingkat 

pengetahuan masyarakat tentang 

faktor resiko stroke  

No  Karakteristik  Frekuensi 

(N) 

Persentase 

(%) 

1 Baik  70 72,2 

2 Cukup  11 11,3 

3 Kurang  16 16,5 

 Total  97 100 

Tabel 4. diatas menunjukkan dari 97 

responden yang diteliti, didapatkan 

mayoritas responden memiliki pengetahuan 

baik terkait faktor resiko stroke sebanyak 

70 (72,2%) responden, pengetahuan cukup 

terkait faktor resiko stroke 11 (11,3%) 

responden dan pengetahuan yang kurang 

terkait faktor resiko stroke 16 (16,5%) 

responden. 

Tabel 5. Distribusi frekuensi karakteristik 

responden berdasarkan sikap 

masyarakat faktor resiko stroke  

No  Karakteristik  Frekuensi 

(N) 

Persentase 

(%) 

1 Baik  66 68,0 

2 Kurang Baik 31 32,0 

 Total  97 100 

Tabel 5. diatas menunjukkan dari 97 

responden yang diteliti, didapatkan 

mayoritas memiliki sikap baik terkait faktor 

resiko stroke sebanyak 66 (32,0%) 

responden dan yang mempunyai sikap yang 

kurang baik terkait faktor resiko stroke 

sebanyak 31 (32,0%) responden. 
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Tabel 6. Distribusi frekuensi karakteristik 

responden berdasarkan sikap 

masyarakat faktor resiko stroke  

No  Karakteristik  Frekuensi 

(N) 

Persentase 

(%) 

1 Baik  58 59,8 

2 Kurang  39 40,2 

 Total  97 100 

Tabel 6. diatas menunjukkan dari 97 

responden yang diteliti, didapatkan 

mayoritas memiliki perilaku baik terkait 

pencegahan stroke sebanyak 58 (59,8%) 

responden dan yang mempunyai perilaku 

yang kurang baik terkait faktor resiko stroke 

sebanyak 39 (40,2%) responden. 

Analisis bivariat digunakan untuk 

melihat hubungan pengetahuan dan sikap 

masyarakat tentang faktor resiko stroke 

dengan perilaku pencegahan stroke. 

Berdasarkan analisis data secara statistik 

menggunakan program komputer yakni 

SPSS dari 97 orang masyarakat pralansia di 

wilayah kerja Puskesmas Sail, diperoleh 

hasil sebagai berikut: 

Tabel 7. Hubungan pengetahuan masyarakat 

tentang faktor resiko stroke dengan 

perilaku pencegahan sroke 

Pengetahuan 

Perilaku 

Pencegahan Stroke 

 

Total 

 
P value 

Baik Kurang 

N % N % N % 

Baik  43 61,4 27 38,6 70 100 

0,866 
Cukup  6 54,5 5 45,5 11 100 

Kurang  9 56,2 7 43,8 16 100 

Total  58 59,8 39 40,2 97 100 

Tabel 7. diatas menunjukkan dari 97 

responden yang diteliti,diketahui 

pengetahuan yang baik tentang faktor resiko 

dengan perilaku pencegahan stroke baik 

sebanyak 43(61,4%) responden, perilaku 

pencegahan stroke yang kurang sebanyak 

27(36,6%). Lalu, untuk pengetahuan yang 

cukup tentang faktor resiko dengan perilaku 

pencegahan stroke baik sebanyak 6(54,5%) 

reponden, perilaku pencegahan stroke yang 

kurang sebanyak 5(45,5%). Sementara, 

untuk pengetahuan yang kurang tentang 

faktor resiko dengan perilaku pencegahan 

stroke baik sebanyak 9(56,2%) responden, 

perilaku pencegahan stroke yang kurang 

sebanyak 7(43,8%). 

Hasil uji statistic Chi-Square 

diketahui p-value > 0,05 dengan nilai p-

value = 0,883 yang berarti Ho gagal ditolak, 

terdapat tidak ada hubungan tingkat 

pengetahuan masyarakat tentang faktor 

resiko stroke dengan perilaku pencegahan 

stroke. 

Tabel 8.  Hubungan sikap masyarakat tentang 

faktor resiko stroke dengan perilaku 

pencegahan stroke 

Sikap  

Perilaku 

Pencegahan Stroke 

Total 

P 

value Baik  Kurang  

N % 

Baik 45 68,2 21 31,8 66 100 

0,025 
Kurang 

Baik 

13 41,9 18 58,1 31 100 

Total 58 59,8 39 40,2 97  

Tabel 8. diatas menunjukkan dari 97 

responden yang diteliti,diketahui sikap yang 

baik tentang faktor resiko dengan perilaku 

pencegahan stroke baik sebanyak 

45(68,2%) responden, perilaku pencegahan 

stroke yang kurang sebanyak 21(31,8%). 

Lalu, untuk sikap yang kurang baik tentang 

faktor resiko stroke dengan perilaku 

pencegahan stroke baik sebanyak 

13(41,9%) reponden, perilaku pencegahan 

stroke yang kurang sebanyak 18(58,1%).  

Hasil uji statistic Chi-Square 

diketahui p-value < 0,05 dengan nilai p-

https://jurnal.jomparnd.com/index.php/jkj
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


Vol. 2. No. 2 Desember 2023 
  e-ISSN: 2830-5558   p-ISSN: 2830-5744 

 

JUKEJ: Jurnal Kesehatan Jompa   
https://jurnal.jomparnd.com/index.php/jkj 
 

 

 57 Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional 

 

 

 

 

value = 0,025 yang berarti Ho ditolak, 

terdapat hubungan sikap masyarakat tentang 

faktor resiko stroke dengan perilaku 

pencegahan stroke. 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan kepada 97 responden di wilayah 

kerja Puskesmas Sail dengan Uji Chi-

Square didapatkan p value > (0,05) 

menunjukkan gagal menolak Ho, 

menyiratkan tidak ada hubungan antara 

pengetahuan faktor resiko stroke dengan 

perilaku pencegahan stroke. Menurut data 

dari hasil penelitian, responden yang 

memiliki pengetahuan yang baik 

mempunyai berbagai macam pengetahuan 

yang berbeda-beda. Seseorang dengan 

pengetahuan baik tidak menentukan 

perilakunya dalam melakukan pencegahan 

stroke sehingga responden memiliki tingkat 

pencegahan yang berbeda beda. Hasil 

penelitian didapatkan bahwa tidak ada 

hubungan pengetahuan tentang faktor resiko 

stroke dengan perilaku pencegahan stroke. 

Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Santosa (2012) yang 

menunjukkan tidak adanya hubungan yang 

bermakna antara pengetahuan faktor risiko 

stroke dengan perilaku pencegahan stroke. 

Hal tersebut dikarnakan bahwa pengetahuan 

yang baik tidak selalu mengarah pada 

tindakan pencegahan yang baik. Ketika 

pengetahuan diterjemahkan menjadi 

tindakan, maka dipengaruhi oleh faktor lain 

seperti faktor pendukung yaitu lingkungan, 

fasilitas, peralatan, dan kemampuan untuk 

memenuhi kebutuhan perilaku. 

Peneliti berasumsi bahwa dengan 

tingginya pengetahuan seseorang tentang 

suatu penyakit karna stroke khususnya 

faktor resiko stroke tidak menentukan 

apakah semakin tinggi pula perilaku dalam 

melakukan pencegahan stroke. 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan kepada 97 responden di wilayah 

kerja Puskesmas Sail dengan Uji Chi-

Square didapatkan p value > (0,05) 

menunjukkan menolak Ho, menyiratkan 

ada hubungan antara sikap faktor resiko 

stroke dengan perilaku pencegahan stroke. 

Menurut hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa ada hubungan sikap tentang faktor 

resiko stroke dengan perilaku pencegahan 

stroke.  

Hasil ini selaras dengan penelitian 

Cicilia, Fahrurazi, Mahmudah (2017) 

bahwa terdapat hubungan antara  sikap  

terhadap  perilaku  seseorang dalam 

melakukan pencegahan stroke pada pasien 

hipertensi. Didukung dengan penelitian 

Watung (2021) mengemukakan adanya 

hubungan antara sikap dan perilaku 

pencegahan stroke. Sesuai data diatas 

mengemukkan bahwa sikap adalah suatu 

aktifitas predisposisi perilaku yang belum 

terwujud pada tindakan nyata, tetapi hanya 

dapat ditafsirkan dengan tingkat 

kepengaruhan pada nilai kesehatan 

seseorang serta dapat menentukan 

bagaimana cara pengendalian yang tepat 

bagi penderitanya.  

Menurut hasil penelitian Malik, 

Musmuliadi, Sulhandika (2018) 

mengemukkan bahwa sikap seseorang 

https://jurnal.jomparnd.com/index.php/jkj
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


Vol. 2. No. 2 Desember 2023 
  e-ISSN: 2830-5558   p-ISSN: 2830-5744 

 

JUKEJ: Jurnal Kesehatan Jompa   
https://jurnal.jomparnd.com/index.php/jkj 
 

 58 Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional 

 

 

 

 

tercermin dalam sikap mereka. Sikap dapat 

memiliki efek psikologis, dan sikap juga 

dapat mempengaruhi perilaku seseorang. 

Hal ini sejalan dengan teori Notoadmojo 

sikap akan bertindak terhadap objek 

predisposisi yang dihadapinya sehingga 

dengan sikap yang baik dapat menimbulkan 

perilaku yang baik. 

Menurut asumsi peneliti bahwa 

dengan sikap yang baik dalam melakukan 

pencegahan stroke maka akan dapat 

mewujudkan perilaku yang baik dalam 

tindakan yang nyata, sehingga dalam 

pengendalian suatu penyakit khususnya 

penyakit stroke akan tercapai dan 

terlaksana. 

 

KESIMPULAN 

Setelah dilakukan penelitian tentang 

hubungan pengetahuan dan sikap 

masyarakat tentang faktor resiko stroke 

dengan perilaku pencegahan stroke di 

wilayah kerja puskesmas Sail, diketahui 

bahwa paling banyak responden 

menunjukkan pengetahuan yang baik 

(72,2%), dimana responden mayoritas 

paham terkait faktor resiko stroke. 

Responden juga mayoritas menunjukkan 

sikap yang baik (68,0%), dimana 

kebanyakan responden sadar akan hal-hal 

yang dapat berisiko stroke sehingga mereka 

lebih memahami terkait stroke. Sedangkan 

untuk perilaku pencegahan stroke mayoritas 

responden memiliki perilaku baik (59,8%).  

Berdasarkan hasil uji statistik dapat 

disimpulkan tidak ada hubungan antara 

tingkat pengetahuan tentang stroke dengan 

perilaku pencegahan stroke (p = 0,866) 

serta terdapat hubungan antara sikap 

masyarakat dengan perilaku pencegahan 

stroke (p = 0,025). 
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